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Abstrak

Manajemen sumber daya manusia di sebuah perusahaan penerbangan khususnya
Direktorat Teknik berjalan tidak efektif karena belum adanya uraian jabatan dan
spesifikasi jabatan yang sistematis serta aturan penjenjangan karir yang belum jelas
yang akan berdampak negatif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Untuk menguji
hal tersebut diatas dilakukan analisis kepuasan kerja pegawai Direktorat Teknik.
Penelitian diarahkan untuk pengembangan manajemen sumber daya manusia
khususnya manajemen karir yang efektif.. Kuesioner kepuasan kerja menggunakan
model statistika deskriptif digunakan untuk melihat secara umum kepuasan kerja
pegawai dan faktor-faktor yang dianggap berpengaruh negatif maupun positif. Hasilnya
secara umum pegawai puas terhadap kondisi kerja saat ini, namun masih terdapat 2
faktor yang masih belum memuaskan pegawai yaitu Ketidak jelasan jenjang karir dan

Ketiadaan uraian jabatan dan spesifikasi jabatan yang jelas dan sistematis.

Kata kunci : penjenjangan karir, kepuasan kerja, manajemen karir

PENDAHULUAN

Mangjemen sumber daya manusia
disebuah BUMN penerbangan khususnya
di Direktorat Teknik sebagal divis yang
bertanggung jawab pada kesiap-guna-
operas pesawat belum cukup efektif
daam  mengakomodir  kepentingan
perusshaan maupun pegawai, ditandai
dengan sistem penjenjangan keteknikan
yang sematamata didasarkan pada
jumlah/licence/sertifikas yang dimiliki
teknis dan berakibat pada semakin
terorientasinya teknisi untuk mengejar
sgumlah licence dengan mengabaikan
tugas utamanya sebagai teknisi lapangan
untuk merawat pesawat terbang. Dilain
pihak ketiadaan uraian dan spesifikasi
jabatan yang jelas juga menyulitkan baik
bagi perusashaan maupun pegawainya
untuk merancang maupun merencanakan
penjenjangan karir pegawai.

Atas dasar hal tersebut, penelitian
ini diarahkan untuk mengembangkan

suatu model mangemen sumber daya
manusia Yyang dapat mengakomodir
permasalahan tersebut diatas, melaui
peran perencanaan karir. Perusahaan
harus membantu pegawai  dalam
perencanaan karir sehingga organisasi /
perusahaan dan pegawai dapat memenuhi
kebutuhan mereka. Seorang pegawa /
pekerja yang rencana-rencana karir indi-
vidualnya tidak dapat diikuti didalam
organisasi atau perusahaan, cepat atau
lambat pegawai/pekerja tersebut akan
meninggalkan perusahaan, sebagai akibat
rasa ketidak puasannya. Penelitian ini
diarahkan untuk menjawab beberapa
pertanyaan sebagal berikut: Apakah
pegawai dalam hal ini teknisi pesawat
terbang telah puas dengan kondisi kerja
saat ini ?, Apakah telah ada faktor-faktor
yang jelas dan sistematis yang mendasari
penjenjangan setiap pekerjaan/jabatan ?,
Apakah jenjang jabatan saat ini tersusun
secara jelas, terukur dan sistematis serta
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mempertimbangkan faktor-faktor peni-
laian pekerjaan yang komprehensif.

Tujuan Penélitian
1. Mengidentifikasi kepuasan pegawai
2. Menganalisis hubungan manajemen
karir dengan kepuasan karyawan
pada Direktorat Teknik

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam
empat tahap yaitu persiapan, pelaksanaan,
analisis, dan perumusan hasil penelitian,
diarahkan untuk perumusan jenjang karir
di Direktorat Teknik. Sebagai fokus objek
penelitian  dipilih  Dinas Perawatan
Pesawat yang membawahkan empat
Subdinas yaitu Maintenance Jakarta,
Surabaya, Biak, dan Perbengkelan.
Jumlah  seluruh  karyawan  Dinas
Perawatan Pesawat 899 orang diseluruh
Indonesia sebagai populasi penelitian.
Untuk identifikasi kepuasan kerja
pegawai dan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi, maka kuesioner kepuasan
kerja disebarkan pada setidaknya satu
orang untuk setigp jabatan dengan
demikian  teknik  sampling  yang
digunakan adalah purposive sampling,
dimana sampel dipilih  berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu yang
sesuai  dengan  tujuan  penelitian
(Singarimbun dan Efendi, 1989). Mealui
metode ini diharapkan agar setiap jabatan
dapat terakomodasi.

Di Dinas Perawatan Pesawat ter-
dapat 57 Jabatan struktural ( Faktor |okasi
dan waktu diabaikan ), 5 tingkatan
fungsional teknik dan setidaknya 14
macam teknisi/staf. Dengan gambaran
tersebut maka setidaknya terdapat 76
sampai dengan 200 sampel penelitian.

Untuk sampel penilaian jabatan

dengan  menggunakan  faktor-faktor
jabatan, dipilih hanya pejabat yang
dianggap ahli yang menjadi sampel

penelitian, yaitu para pejabat struktural

setingkat Kepala Sub Dinas dan atau
pejabat diatasnya berjumlah 16 orang.

Penyusunan Kuesioner

Kuesioner disusun untuk
identifikas kepuasan kerja pegawai
menggunakan model statistika deskriptif.
Analisisini digunakan untuk menjelaskan
secara umum kepuasan kerja pegawai dan
faktor-faktor yang dianggap berpengaruh
negatif maupun positif terhadap kepuasan
kerja tersebut. Untuk menguji apakah
faktor-faktor  tersebut  berhubungan
dengan penilaian kepuasan kerja pegawai,
digunakan teknik analisis korelas,
kuesioner kepuasan kerja ini  meng-
gunakan model ordinal Likert, dengan
pilihan 4 jawaban yaitu, sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Penetapan jawaban dalam 4 skala
ini dimaksudkan agar jawaban dapat
dibedakan dengan jelas, antara yang
setuju dan tidak setuju.

Analisis
Dalam pendlitian ini diterapkan beberapa
model analisisyaitu :
Analisis Statistika Deskriptif.
Hasil pengolahan data kepuasan kerja
pegawai dianalisis secara deskriptif.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
puas atau tidak puas pegawai, dan faktor-
faktor yang berpengaruh secara positif
maupun pengaruh  negatif  terhadap
kepuasan kerja pegawai.
Penentuan faktor dan sub faktor
jabatan

Penentuan faktor dan sub faktor
jabatan dilakukan dengan merujuk pada
teori kompetens kerja yang dikem-
bangkan oleh Lyle Spencer. Beberapa hal
yang menjadi dasar bagi penentuan faktor
dan sub faktor untuk penilaian dan
penjenjangan jabatan adalah: kadar keru-
mitan proses nalar dalam pelaksanaan
pekerjaaan, akibat yang ditimbulkan
dalam pelaksanaan pekerjaan, kadar ke-
rumitan dan varias pekerjaan, dan
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kondis lingkungan kerja dan kadar usaha
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pe-
kerjaan.

Berdasarkan analisis di atas diha-
rapkan muncul pemahaman baru menge-
nai tingkat kepuasan kerja berikut faktor-
faktor yang mempengaruhi dan diaki-
batkan olehnya, dan usaha penjenjangan
karir yang sesuai dengan analisis pe-
kerjaan. Keseluruhan hasil analisis ini
selanjutnya dirangkum dalam hasil pe-
nelitian

Perumusan Hasil Penelitian

Sesua dengan tujuan penelitian
maka hasil penelitian diarahkan untuk
merumuskan jenjang karir pada objek
penelitian.

Perancangan Jenjang Karir
Tahapan ini merupakan tahap akhir
dari seluruh proses penelitian keseluruhan

proses  tersebut men;j adi dasar
pertimbangan bagi perancangan jenjang
karir. Dari keseluruhan proses ini juga
dapat ditentukan usulan-usulan spesifik
untuk perbaikan mangjement karir dan
perbaikan mangement sumber daya ma-
nusia pada objek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan dan Pengolaan Data
Kuesioner Kepuasan Kerja
Kuesioner kepuasan kerja, adalah
kuesioner tertutup dimana responden
hanya memberikan pilihan dari beberapa
pilihan jawaban.

Kuesioner kepuasan kerja menggunakan
empat skala Likert, yaitu :

1. Sangat setuju 2. Setuju 3. Tidak
Setuju 4. Sangat Tidak setuju.

Jumlah Responden Kuesioner Kepuasan Kerja

Tempat Jumlah Responden Jumlah Kembali
Jakarta 50 Kuesioner 35 Kuesioner
Biak 20 Kuesioner 20 Kuesioner
Surabaya 130 Kuesioner 101 Kuesioner
Total 200 Kuesioner 156 Kuesioner

Tingkat pengembalian 156/200 x 100% = 78%

Hasll Pengumpulan dan Pengolaan
Data Kuesioner Kepuasan Kerja

Metode analisis yang digunakan
dalam analisis kepuasan kerja ini adalah
statistika deskriptif denga penekanan
pokok pada perhitungan frekuens dan
modus respon terhadap setiap pertanyaan.
Alasan yang mendasari  pemilihan
penekanan ini adalah karena sifat data
yang dihasilkan dalam analisis ini adalah
dan ordina sehingga analisis statistika
deskriptif  lainnya (mean, median,
standar, deviasi, standar eror dll) tidak
akan berarti dadam menjelaskan hasil
analisis.

Berdasarkan pengolahan data yang
dilakukan terhadap keseluruhan respon,
maka untuk setiap pertanyaan/variabel
yang digukan, hasil yang diperoleh
adalah sebagai berikut :

e Variabel 1: Secara umum saya puas
bekerjadi BUMN Penerbangan ini

e Variabel 2: Saya puas bekerja di
BUMN Penerbangan ini

e Variabel 3 : Sayamerasajenjang karir
sayadi BUMN Penerbangan ini cukup
jelas

e Variabel 4 : Sayamerasa jabatan yang
saya duduki telah sesuai dengan latar
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belakang pendidikan dan kemampuan
saya

e Variabel 5: Saya merasa bahwa
penghasilan dan fasilitas yang saya
terima cukup menjamin kelangsung

hidup keluarga saya
e Varibel 6 : Saya merasa bahwa
setigp jabatan BUMN ini telah

memiliki uraian dan spesifikasi jabatan
yang jelas dan lengkap

e Variabel 7: Saya merasa bahwa
hubungan kerja antara sesama
karyawan telah cukup bak dan saling
mendukung

e Variabel 8: Atasan saya selau
mendukung setiap kegiatan kerja saya
dan hubungan kerja antara saya dan

Variabel 9 : Saya memahami bahwa

penjenjangan jabatan di BUMN ini

telah dilakukan berdasarkan faktor -
fakor pertimbangan yang jelas,
terukur, sistematis.

e Variabel 10: Saya memahami bahwa
setigp jabatan di BUMN Penerbangan
ini telah terjenjang secara sistematis

e Variabel 11: Saya bangga untuk
berkata pada teman bahwa saya adalah
karyawan BUMN Penerbangan ini

e Variabel 12: Seandainya saya punya

pilihan, maka saya akan keluar dari

perusahaan ini dan bergabung pada
perusahaan yang lain.

atasan saya cukup baik
Variabel Respon Terbesar FREQ PERCENT CUM
PERCENT
1 Setuju 86 55.1 73.1
2 Setuju 89 57.1 67.9
3 Tidak Setuju 80 51.3 78.8
4 Setuju 86 55.1 59.6
5 Setuju 72 46.2 54.5
6 Tidak Setuju 109 69.9 84.0
7 Setuju 79 50.6 57.1
8 Setuju 29 63.4 73.1
9 Tidak Setuju 110 705 88.5
10 Tidak Setuju 113 72.4 85.3
11 Setuju 101 64.7 35.3
12 Tidak Setuju 73 46.8 82.1
Selanjutnya  berdasarkan  hasil den, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh

perhitungan statistika deskriptif di atas,
dilakukan analisis terhadapa korelasi
antara masing-masing variabel. Perhi-
tungan korelasi ini dimaksudkan untuk
melihat hubungan antara masing-masing
variabel 2 hingga 12 dengan variabel 1
yang dianggap sebagai variabel depen-

respon responden terhadap setiap aspek
yang ditanyakan kepadanya (pertanyaan 2
-12).

Dengan menggunakan  paket
program SPSS 18 for windows, maka
nilai korelas antar variabel adalah
sebagal berikut :
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Tabel 4.2 MatriksKorelas Antarvariabel Kepuasan Kerja

VAR1 VARZ ; VAR3 | VAR4 | VARS | VAR6 | VAR7 VARS8 | VARS | VAR10 | VAR11 | VAR12

VAR | 1.00000
VAR2 | 0.53562| 1.000(0
VAR3 | 0.49244| 0.47653! 1 00000,
VAR4 | 0.30336| 0.49754] 0.43216| 1.00000
VARS | 0.45891| 0.24472| 0.39090| 0.19464] 1.00000]
"VARG | 0.46647| 0.45527) 0.47330| 0.29177| 0.32677 1.00000]
VAR7 | 0.36780| 0.34412| 0.32135| 0.21435| 0.24686| 0.42852| 1.00000
VARS | 0.34993| 0.38173! 0.28148| 0.17549| 0.31560| 0.39512| 0.44082| 1.00000
VARS | 0.22928( 0.08417| 0.11037| 0.07596| 0.10267| 0.14752| 0.17087| 0.09683| 1.00000
VAR10| 0.16160| 0.33864| 0.13540| 0.07468| 0.11295| 0.10441| 0.14517| 0.04628| 0.20804| 1.00000
VAR11| 0.40731| 0.20347| 021187| 0.07777| 0.25491| 0.19476| 0.21556| 0.21685| 0.19379| 0.12017| 1.00000
VAR12 | -0.44453|-0.25642] -0.27222| -0.13153| -0.31916| -0.33842| -0.23897| -0.31681| -0.13336| -0.12045| -0.51275| 1.00000

Sumber : Data Primer Diolah, 2013

Determinan matriks korelas ini bernilai 1. Analisis Hubungan Jenjang Karir

0,0103776, sedangkan nilai Kaise-Meyer- dengan Kepuasan Kerja

Olkin (KMO) untuk kecukupan sampel Berdasarkan hasil pengolahan data,

adalah 0,82199, yang berarti bahwa hasil dapat ditarik kesimpulan sebagai

perhitungan ini cukup bak dalam berikut :

merepresentasikan kondisi yang diperoleh Secara umum responden puas

berdasarkan penelitian (Pada Metode bekerja diperusahaan penerbangan

teknik analisis data Nila maksimum ini ditandai dengan nilai modus
untuk KMO adalah 1 yang berarti untuk pertanyaan ini adalah 2 atau
sempurna, nilai KMO 0,8 berarti baik). setuju dengan pertanyaan tersebut.
Kecenderungan responden menun-

ANALISIS jukkan menyatakan setuju pada
) . pernyataan tersebut, terbukti jumlah

Dala_m pelak&anaan_tlngkat pengembalian responden yang menjawab setuju

kuesioner mencapai 78% dan sangat setuju lebih banyak

— Dilaksanakan wawancara kepada selu- dibandingkan yang menyatakan
ruh responden tidak setuju dan sangat tidak setuju,

— Digjukan pertanyaan atas jawaban- dengan  perbandingan  73,1%
Irespon yang kurang jelas/ |engkap berbandingan 26,9%.

— Klasrifikas uraian jabatan dan pers- Untuk pertanyaan 2-12 yang
yaratan jabatan kepada orang yang berkaitan dengan faktor-faktor,
dirasa pengalaman dan ahli (para yang menjadi alasan kepuasan atau
Kasubdin Manajer) atas responden. ketidak puasan kerja, responden
Responden pada penelitian ini mem- yang jelas, “Kegelasan dan
punyai pengalaman kerja yang Spesifikasi Jabatan”, “Kejelasan
bervarias dari 1 th g/d lebih dari 10 faktor-faktor Jabatan untuk Pen-
tahun. Yang memiliki performans jenjangan  Karir’, dan* Telah
istimewa 40% dan 60% sisanya mem- tersusunnya penjenjangan jabatan
punyai performans rata-rata. secara sistematis untuk  setiap

jabatan. Seluruhnya ditandai dengan
nilai modus 3 (tidak setuju) dan
kecenderungan tidak setuju
(perbandingan 27,6% : 72,4% untuk
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penyataan karir yang jelas; 17,9% :
82,1% untuk peryataan kejelasan
uraian dan spesifikasi jabatan ;
18,0% : 82,0% untuk faktor-faktor
jabatan, dan 12,8% : 87,2 % untuk
jenjang jabatan yang sistematis).
Pada item pertanyaan akhir yaitu
keinginan untuk  keluar dari
perusahaan (intertion to quit), maka
nilaic modus dan kecenderungan
responden adalah menjawab *“tidak
setuju”. Artinya, responden tidak
setuju untuk keluar dari perusahaan
meskipun ada peluang untuk itu.
Keseluruhan Kesimpulan diatas
disgjikan padatabel berikut.

Dari 12 item penilaian tersebut,
maka dapat ditarik kesmpulan umum
bahwa : “ Meskipun secara umum
responden puas bekerja di Perusahaan
penerbangan ini, namun responden
merasa tidak puas pada jenjang karir
yang dinilai tidak jelas, ketidak jelasan
uraian dan  spesifikasi  jabatan,
ketiadaan faktor — faktor yang jelas
dalam menilai suatu jabatan dan
tiadanya jenjang jabatan yang tersusun
secara jelas, teratur dan sistematis’.

Untuk menguji kesimpulan diatas,
maka dilakukan analisis korelas antara
seluruh pertanyaan dengan pertanyaan
kunci yaitu kepuasan umum bekerja di
Perusahaan ini. Nila korelas antara
pertanyaan (variabel) 1 dengan per-
tanyaan lainnya (variabel 2 — 12) adalah
sebagai berikut ( lihat Tabel 4.2 koefesien
korelasi antara Kepuasan Kerja dengan
faktor — faktor yang mempengaruhinya).
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
antara variabel 1 dengan variabel 2 — 11
menunjukkan nilai positif, sedangakan
untuk variabel 1 dengan variabel 12
menunjukkan nilai negatif. Ini berarti
bahwa korelas antara faktor — faktor
yang menjadikan responden puas bekerja
dengan kepuasan responden adalah
berhubungan. Artinya sedikit banyak
faktor — faktor tersebut berpengaruh

dengan keputusan responden untuk
menyatakan puas atau tidak puas bekerja
diperusahaan ini adapun angka korelasi
yang negatif antara variabel 1 dengan 12
menujukkan bahwa semakin responden
menyatakan setuju untuk puas bekerja
diperusahaan ini, semakin responden
tidak setuju untuk keluar dari perusahaan
ini.

Nila koefesien korelas yang
berkisar pada angka 0,16 hingga 0,53
menunjukkan bahwa tingkat korelasi
tersebut tidak terlau kuat (sedang).
Artinya bisa jadi beberapa responden
menyatakan setuju pada kepuasan kerja
mereka, namun menyatakan tidak setuju
untuk beberapa faktor yang diamati.

Khusus untuk faktor jenjang Karir,
kejelasan uraian dan spesifikasi jabatan,
keberadaan faktor — faktor yang
sistematis, seluruhnya menunjukkan nilai
korelas yang positif ( 0,49 ; 0,46 ; 0,23
dan 0,16 ) terhadap kepuasan Kkerja.
Untuk mengkaji lebih mendalam terhadap
fenomena ini maka dilakukan tabulasi
silang terhadap ke 4 variabel ini dan uji
chi — kuadrat, untuk memastikan apakah
keempat vaariabel tersebut berhubungan
atau tidak dengan kepuasan pekerja
pegawal

2. Analisis Jenjang Karir Berdasarkan
Informas dari Faktor —faktor
Jabatan.

Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa hasil analisis jabatan berupa
uraian jabatan dan persyaratan jabatan
berupa kompetensi-kompetensi  yang
diperlukan untuk memangku jabatan ter-
sebut, saat ini diperusahaan penerbangan
ini belum ada. Dengan demikian Tingkat
Teknik  sebagai  Jenjang  Jabatan
Fungsional ditetapkan belum berdasarkan
uraian jabatan, persyaratan jabatan, dan
faktor-faktor intensitas pekerjaan, dam-
pak pekerjaan, kompleksitas pekerjaan
dan usaha, sehingga penelitian ini dapat
memberikan masukan mengenai  per-
syaratan jabatan dan faktor jabatan yang
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diperlukan bagi penyusunan Jenjang
Karir/Jenjang  Jabatan. Persyaratan
jabatan meliputi pendidikan, pelatihan,
pengalaman dan Job Knowledge, yang
diperlukan untuk jabatan tersebut.
Faktor-faktor jabatan yang meliputi
intensitas pekerjaan, dampak pekerjaan,
kompleksitas pekerjaan, dan usaha
sebagai faktor penilaian didalam penyu-
sunan Jenjang Karir/ Jenjang Jabatan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kepuasan

kerja, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Secaraumum pegawai puas terhadap
kondis kerja saat ini, namun masih
terdapat 2 faktor yang masih belum
memuaskan pegawai yaitu
o Ketidak jelasan jenjang karir dan
o Ketiadaan wuraian jabatan dan

spesifikas jabatan yang jelas dan
sistematis.

2. Pegawa juga beranggapan bahwa
hingga saat ini belum ada faktor —
faktor jabatan yang jelas, runtut dan
sistematis untuk menilai  jenjang
suatu jabatan, dan pegawa juga
beranggapan bahwa jenjang jabatan
yang ada saat ini belum tersusun
Secara sistematis

Untuk menyusun jenjang karir yang lebih
efektif, perlu dilakukan analasis jabatan
terhadap seluruh jabatan/pekerjaan yang
ada. Hasil dari analisis jabatan berupa
uraian jabatan dan spesifikasi jabatan,
diharapkan dapat menjadi dasar bagi
penyusunan model jenjang jabatan yang
lebih sistematis, dan selanjutnya dapat
disusun suatu mangjemen karir yang lebih
optimal.

Saran

Dari keseluruhan proses penelitian
ini, ada beberapa saran bagi perusahaan
penerbangan sebagai obyek penelitian,

peneliti, mahasiswa, maupun praktisi

sumber daya manusiayaitu :

1. Perusahaan penerbangan sebagai
obyek pendlitian perlu memberikan
perhatian yang lebih besar kepada
managemen Karir, khususnya peren-
canaan Kkarir dan perlengkapan uraian
jabatan serta, spesifikas jabatan,
karna kedua faktor ini dapat menjadi
penyebab ketidak puasan pegawai.

2. Model andlisis kepuasan kerja seba
gamana dilakukan pada penelitian
ini dapat juga diterapkan untuk
perusahaan  penerbangan/angkutan
udara, karena modd ini cukup
sederhana, ringkas dan hasilnya
dapat dipertanggung jawabkan.

3. Andisis jabatan merupakan dasar
bagi hampir seluruh proses kegiatan
dadam mangemen sumber daya
manusia analisis jabatan ini tidak
hanya dapat dijadikan dasar bagi
pengembangan karir, namun juga
menjadi dasar bagi proses seleks,
pelatihan, pembinaan, penghargaan,
perancangan karir, analisis kebutuhan
pegawai, perencanaan subses dan
lain-lain. Karenanya analisis jabatan
dapat menjadi dasar pengembangan
untuk model-model sumber daya
manusia lainnya.

4. Metode penilaian jabatan dengan

menilai jabatan berdasarkan faktor
dan subfaktor lebih komperhensip
dan mampu mengakomodas kepen-
tingan keseluruhan pegawai diba
ndingkan dengan  jenjang karir
tradisional yang ada saat ini. Untuk
itu disarankan agar perusahaan dapat
mengadopsi  sistem  penyusunan
jenjang karir berdasarkan model ini
agar penilaia jabatan menjadi lebih
adil.

5. Pendlitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan pendlitian
dampak penerapan mode jenjang
karir ini bagi peningkatan kepuasan
pegawai, bila model ini diimple-
mentasikan.
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